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PENGARUH PENAMBAHAN SERAT DAUN NANAS TERHADAP KUAT 

TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH PADA BETON 

M. Abiyu Akbar1, Mira Setiawati2, Adji Sutama3 

INTISARI 

M. Abiyu Akbar/112020128/Pengaruh Penambahan Serat Daun Nanas 

Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Pada Beton /Teknik Sipil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat daun 

nanas (Pineapple Leaf Fiber/PALF) terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 

Serat daun nanas dipilih karena memiliki sifat mekanik yang baik, seperti kuat tarik 

tinggi, ringan, dan ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan variasi serat daun 

nanas sebanyak 2%, 4%, dan 5% terhadap berat semen dengan variasi panjang serat 

5 mm, 7,5 mm, dan 10 mm pada beton normal. Benda uji berupa silinder beton 

berukuran 15 cm × 30 cm, dengan jumlah total 60 sampel, diuji pada umur 28 hari. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium, yang 

diawali dengan pengujian material, pembuatan mix design sesuai SNI 7656:2012, 

proses pencampuran, pengecoran, perawatan, dan pengujian kuat tekan serta kuat 

tarik belah beton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serat daun nanas 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton. Penambahan optimum terjadi pada variasi tertentu, di mana penambahan 2% 

hingga 4% serat dengan panjang 7,5 mm memberikan hasil paling efektif dalam 

meningkatkan kekuatan mekanik beton. 

Penggunaan serat daun nanas dapat menjadi solusi inovatif dalam 

memanfaatkan limbah pertanian sekaligus meningkatkan performa beton, serta 

menjadi alternatif ramah lingkungan dalam bidang konstruksi. 

 

Kata kunci: Beton, Serat Daun Nanas, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, Material 

Ramah Lingkungan 
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THE EFFECT OF ADDING PINEAPPLE LEAF FIBER ON THE 

COMPRESSIVE STRENGTH AND SPLITTING TENSILE STRENGTH OF 

CONCRETE 

M. Abiyu Akbar1, Mira Setiawati2, Adji Sutama3 

ABSTRACT 

M. Abiyu Akbar/112020128/ The Effect of Adding Pineapple Leaf Fiber on the 

Compressive Strength and Splitting Tensile Strength of Concrete/Civil 

Engineering 

This research aims to determine the effect of adding pineapple leaf fiber 

(PALF) on the compressive strength and splitting tensile strength of concrete. 

Pineapple leaf fiber was selected due to its excellent mechanical properties, such as 

high tensile strength, lightweight characteristics, and environmentally friendly 

nature. The study utilized PALF variations of  2%, 4%, and 5% by weight of cement, 

with fiber lengths of 5 mm, 7.5 mm, and 10 mm in normal concrete. Concrete 

specimens in the form of cylinders measuring 15 cm × 30 cm were used, with a total 

of 60 samples tested at 28 days of age. 

The research method employed was experimental laboratory testing, which 

began with material testing, mix design preparation based on SNI 7656:2012, mixing, 

casting, curing, and testing for compressive and splitting tensile strength. The results 

showed that the addition of pineapple leaf fiber positively influenced the increase in 

both compressive strength and splitting tensile strength of the concrete. The optimal 

improvement was achieved with a 2% to 4% fiber addition with a length of 7.5 mm, 

providing the most effective enhancement of the concrete’s mechanical performance. 

The use of pineapple leaf fiber offers an innovative solution for utilizing 

agricultural waste while enhancing concrete performance, presenting an 

environmentally friendly alternative in the field of construction. 

 

Keywords: Concrete, Pineapple Leaf Fiber, Compressive Strength, Splitting Tensile 

Strength, Eco-friendly Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 1.1 Latar Belakang 

Beton telah banyak digunakan dalam bidang konstruksi sejak zaman dahulu 

karena beton menawarkan stabilitas dan fleksibilitas yang sangat baik untuk 

membangun struktur teknik sipil. Secara umum, beton memiliki kekuatan tekan yang 

tinggi, ketahanan panas yang baik, dan juga menjanjikan. Beton menjadi material 

yang diminati dalam pembangunan karena memiliki berbagai keunggulan 

dibandingkan bahan lain, di antaranya biaya yang relatif rendah, kemudahan memp-

eroleh bahan baku, kekuatan struktural yang memadai, ketahanan yang baik terhadap 

kondisi lingkungan, serta sifatnya yang tahan terhadap api, dan tidak 

mengalami pembusukan. Perkembangan teknologi beton mendorong adanya kreati-

vitas di bidang teknik sipil guna menghadapi tantangan kebutuhan beton, dengan 

harapan beton yang dihasilkan memiliki mutu yang lebih tinggi.  

Seperti diketahui sebagai bahan konstruksi beton memiliki keunggulan dalam 

menahan tekanan, tetapi cenderung lemah ketika menerima gaya tarik (Subiyanto, 

1987). Untuk mengatasi kekurangan yang dimiliki beton, diperlukan pemahaman 

yang luas terkait karakteristik bahan dasar, Teknik pembuatan, metode evaluasi, dan 

variasi bahan tambah, sehingga performa beton dapat dioptimalkan. Kualitas beton 

yang baik dan memenuhi ketentuan merupakan hal penting dalam sebuah konstruksi. 

Oleh karena itu, berbagai studi telah dilakukan untuk mencari alternatif pemanfaatan 

beton secara optimal dan efisien di berbagai sector, dengan tujuan memperoleh mutu 

beton yang lebih unggul. 

 Dalam penelitian ini digunakan serat nanas sebagai alternatif penggunaan 

bahan tambah peningkatan kuat tekan dan kuat tarik belah beton karena serat nanas 

merupakan salah satu material yang popular di masyarakat karena penggunaan serat 

(fiber) adalah salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan tekan dan tarik pada 

beton.  
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Perkembangan teknologi telah memanfaatkan penambahan serat alami maupun 

buatan sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan beton dalam mengatasi 

retak. Disamping itu, serat alami merupakan material yang dapat diperbarui, bernilai 

ekonomis karena biayanya rendah, memberikan manfaat lingkungan, dan berperan 

dalam mengurangi limbah dari sektor pertanian. Salah satu serat alami berasal dari 

tumbuhan yaitu serat nanas yang memiliki sifat yang unggul diantaranya kuat tarik 

yang tinggi, kandungan selulosa yang tinggi, kepadatan yang rendah dan juga 

penyebaran luas yang dapat di temukan pada daerah tropic dan subtropik, yang 

dimana serat nanas memiliki ketersediaan yang melimpah sehingga mudah 

dimanfaatkan untuk bahan campuran pada beton. 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan serat daun nanas 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah pada beton. 

 1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

serat nanas terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah pada beton normal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan serat 

daun nanas terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah sebagai bahan campuran beton 

dengan mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan variasi serat daun nanas 

tersebut dengan panjang dan persentase yang berbeda terhadap nilai kuat tekan dan 

kuat tarik belah beton. 

 1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis menetapkan batasan-batasan tertentu guna 

mencegah terjadinya penyimpangan atau perluasan topik yang tidak relevan, 

sehingga penelitian dapat berjalan lebih fokus dan pembahasannya menjadi lebih 

terarah. Adapun batasan-batasan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. : 
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1. Bahan yang digunakan sebagai bahan campuran beton adalah serat daun 

nanas (PALF). 

2. Target kuat tekan dan tarik belah beton menggunakan fc’25 MPa. 

3. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm. 

4. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari. 

5. Jumlah benda uji sebanyak 60 buah. 

6. Penambahan serat daun nanas sebanyak 2%, 4%, 5% terhadap berat semen 

7. Dilakukan pengujian variasi panjang serat nanas dengan panjang serat 5 mm, 

7,5 mm, 10 mm 

8. Ditentukan campuran beton (Mix Design) berdasarkan aturan SNI 7656:2012 

9. Dilakukan pengujian material agregat kasar, agregat halus, slump test, kuat 

tekan dan tarik belah beton dalam penelitian ini. 

 1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Melakukan penelitian kuat tekan dan tarik belah beton di laboratorium. 

2. Melakukan diskusi dengan pihak laboratorium secara langsung terhadap 

penelitian yang dilakukan. 

 1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan tugas akhir ini memiliki lima bab yang mempu-

nyai pembahasan tersendiri, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori dari beberapa referensi yang 

berdasarkan hasil penelitian yang relevan. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab metodelogi penelitian memuat beberapa hal pokok diantaranya: jenis 

penelitian, langkah-langkah penelitian, waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat 

penelitian serta teknik pengumpulan data. 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan hasil penelitian analisa data dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian serupa. 

 1.7 Bagan Alir Penulisan 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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